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One ofe the sculpture that began to develop in some modern Hindu homes is the placement of the 
statue of the god Ganesha. The placement of the Ganesha idol is adjusted to the intent and purpose 
of Hindus in Bali. This also indirectly shows the variety and omnipotence of the god Ganesha. The 
trend of placing the statue of the god Ganesha and worshiping the god Ganesha in Bali further 
adds to the lively Hindu religious practices in Bali. Then the statue of Ganesha is not feasible to 
be placed in the house because it is a manifestation of Shiva, the main deity in Hindu mythology 
of Hinduism, the god Ganesha is a god who has a holy nature. Whereas in the Balinese Hindu 
school based on Buddhist Shiva which is manifested in three forces called Tri Sakti or Tri Murti, 
and in practice it is thick with Bhairawa rulers who already have standardized rules and are 
hereditary in Bali. Because Hinduism in Bali breathes Shiva Bhairawa, namely worship of god 
(Shiva God) in the form of his magic that is Dewi Uma or Goddess Durga. 




Salah satu seni patung yang mulai berkembang di beberapa rumah tinggal umat Hindu modern 
dewasa ini adalah penepatan patung Dewa Ganesha. penepatan patung Dewa Ganesha tersebut 
disesuaikan dengan maksud dan tujuan dari umat Hindu di Bali. Hal ini pula secara tak lansung 
menunjukan berbagai kemulyaan dan kemahakuasaan Dewa Ganesha. Trend menepatkan patung 
Dewa Ganesha dan memuja Dewa Ganesha di Bali semakin menambah semarak praktek beragama 
Hindu di Bali. Salah satunya pemasangangan patung Dewa Ganesha di natah atau halaman rumah. 
Ganesha diyakini sebagai pewujudan Siwa yang senantiasa memberikan pengayoman, 
kesejahteraan dan perlindunggan bagi umat manusia. maka patung Ganesha tidak layak 
ditempatkan pada pekarangan rumah karna sebagai manifestasi Dewa Siwa yakni dewa utama 
dalam mitologi agama Hindu, maka Ganesha adalah dewa yang memiliki sifat suci. Padahal di 
dalam mazab Hindu Bali yang berlandaskan Siwa Budha yang terwujud dalam tiga kekuatan yang 
disebut dengan Tri Sakti atau Tri Murti, serta dalam prakteknnya kental dengan nuasa Bhairawa 
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yang telah memiliki pakem-pakem yang sudah baku dan berlansung turun temurun di Bali. Karena 
Hindu Bali bernafaskan Siwa Bhairawa, yakni pemujaan kehadapan Tuhan (dewa siwa) dalam 
wujud sakti beliau yakni Dewi Uma atau dewi Durga. 





Rumah tinggal umat Hindu di Bali, 
baik dalam dimensi fungsi maupun dalam 
struktur tidak bisa dilepakan dari sitem nilai-
nilai keyakinan yang dimiliki oleh pemiliknya. 
Rumah tinggal tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat tinggal manusia semata sebagai pemilik 
rumah, tetapi juga tempat tinggal Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa dan manifestasi-Nya, serta 
para roh leluhur yang dipuja oleh pemilik rumah 
tinggal, termasuk para Bhuta yang diyakini bisa 
memberikan perlindungan dari hal-hal buruk.   
Wujud keyakinan terhadap sistem-
sistem religius yang kemudian divisualisasikan 
dalam masyarakat hindu di bali dalam wujud 
seni rupa patung dan seni bangunan. Salah satu 
seni patung yang mulai berkembang di beberapa 
rumah tinggal umat Hindu modern dewasa ini 
adalah penepatan patung Dewa Ganesha                                                           
(http://kondosapatak.blogspot.com.html). Ada 
yang menepatkan patung Dewa Ganesha di 
pintu masuk rumah yang dalam bahasa Bali 
disebut dengan aling-aling, ada yang 
menepatkan patung  Dewa Ganesha di tengah-
tengah natah atau halaman rumah, ada yang 
menepatkan patung Dewa Ganesha di pintu 
masuk Pura atau merajan , ada yang 
menepatkan patung Dewa Ganesha dalam 
sebuah altar (tempat pemujaan khusus). Ada 
pula yang menepatkan patung Dewa Ganesha di 
tengah rumah, di atas meja, di kamar suci, di 
plangkiran, dan sebagainya.  
Sepertinya penepatan patung Dewa 
Ganesha tersebut disesuaikan dengan maksud 
dan tujuan dari umat Hindu di Bali. Hal ini pula 
secara tak lansung menunjukan berbagai 
kemulyaan dan kemahakuasaan Dewa Ganesha. 
Trend memasang menepatkan patung Dewa 
Ganesha dan memuja Dewa Ganesha di Bali 
semakin menambah semarak praktek beragama 
Hindu di Bali. Praktek Hindu di Bali menjadi 
semakin kompleks. Fenomena ini pula 
memunculkan pertanyaan dikalangan 
masyarakat awam, para pemerhati sejarah, dan 
para budayawan. Dimanakah semestinya patung 
Dewa Ganesha ditempatkan? Apa sebenarnya 
fungsi dari penepatan patung Dewa Ganesha di 
berbagai tempat tersebut? Apakah patung Dewa 
ganesha bebas ditempatkan, atau memang ada 
pakemnya seperti halnya dengan patung-patung 
dewa yang lainnya? Apa yang mesti dilakukan 
terhadap patung Dewa Ganesha yang telah 
ditempatkan? Sesaji apa yang mesti 
dipersembahkan?. Dimana sejatinya Dewa 
Ganesha ditempatkan, agar tidak terkesan latah 
apalagi hanya sekedar ikut-ikutan tanpa 
mengerti fungsi dan makna dari pemasangan 
patung Dewa Ganesha. Agar tak terkesan 
melecehkan kesucian, kemulyaan dari Dewa 
Ganesha. Sebab Dewa Ganesha adalah dewa 
yang dimuliahkan sebagai pelindung alam 
semesta dengan segala isinya. 
Mendengar pertanyaan tersebut, 
terdorong hati peneliti untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai fenomena tentang pemasangan 
patung Dewa Ganesha pada masyarakat yang 
ada di Bali. Padahal di dalam mazab Hindu Bali 
yang berlandaskan Siwa Budha yang terwujud 
dalam tiga kekuatan yang disebut dengan Tri 
Sakti atau Tri Murti, serta dalam prakteknnya 
kental dengan nuasa Bhairawa yang telah 
memiliki pakem-pakem yang sudah baku dan 
berlansung turun temurun di Bali. Misalnya saja 
untuk di aling-aling ( penjaga pintu pekarangan) 
dalam Hindu Bali telah dikenal dengan 
Sanghyang Kala Raksa sebagai penjaga pintu 
pekarangan. Demikian juga dengan Sang Yaksa 
Yaksi sebagai penjaga pintu kanan kiri yang 
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disebut dengan Sanghyang Apit Lawang. Di 
tengah natah sudah ditempatkan sanggah natah 
atau sanggah pegijeng yang merupakan linggih 
sanghyang catur sanak sakti yang tak lain adalah 
persatuan dari empat kekuatan saudara manusia 
(kanda pat) yang telah berwujud dewa, yang 
akan menjaga dan melindungi pekarangan 
rumahdan penghuninya. Sebab di dalam 
keyakinan Hindu Bali uang berbasiskan Tri 
Murti atau Tri Sakti. Sakti adalah kekuatan yang 
disebut dengan kala. Sehingga dengan demikian 
untuk fungsi-fungsi praktis seperti penjaga 
pekarangan rumah dan sebagainya diwujudkan 
dalam bentukkekuatan sakti Tuhan yang disebut 
dengan sanghyang kala. Ini adalah perwujudan 
dari kala atau sakti atau kekuatan dewata. 
http://kanduksupatra.blogspot.com.html.   
Karena Hindu Bali bernafaskan Siwa 
Bhairawa, yakni pemujaan kehadapan Tuhan 
(dewa siwa) dalam wujud sakti beliau yakni 
Dewi Uma atau dewi Durga. Sehingga dengan 
demikian pura-pura di Bali terutama pura dalem 
kayangan dan prajapati serta tempat-tempat 
lainnya senantiasa yang bernuasa angker. Hindu 
Bali mewujudkan pemujaan kehadapan Hyang 
kuasa dalam wujud kekuatan Dewi Sakti. 
Sehingga wujud barong, rangda, rarung, 
sanghyang kala, dan wujud aeng lainnya yang 
tidak asing dalam Hindu Bali. Dari latar 
belakang yang telah di paparkan adapun 
permasalahan yang akan di bahas adalah 
bagaimanakah tata letak penepatan patung 
Dewa Ganesha di tengah-tengah natah atau 
halaman rumah dan paham saivanisme di Bali ? 
karna banyak masyarakat Hindu di Bali 
menepatkan patung Dewa Ganesha di tengah-
tengah natah atau halaman rumah sedangan  




2.1 Konsep Dewa Ganesha 
Chinmayananda (dalam Astiti dan 
maswinara, 2002:29-31) menceritakan tetntang 
asal mula kelahiran Dewa Ganesha dalam 
Padma purana. Setelah pernikahan dewi Parvati 
dengan dewa Siva, meeka menghabiskan waktu 
bersama-sama dalam taman yang indah dan 
hutan yang sepi. Cinta parvati yang mendalam 
terhadap Siva dibalas oleh dewa Siva. Pada 
suatu hari sementara terlena dalam kebahagiaan 
yang memabukkan, Parvati melumuri tubuhnya 
dengan minyak dan bedak wangi. Dan dengan 
keringgat yang kelua dari tubuhnya,ia 
melahirkan seorang putra (Purusakti) berkepala 
gajah. Ia mengambil ciptaan tersebut dengan 
sangat hati-hati menurunkan anak tersebut ke 
dalam air sungai Ganga, pasangan dari kedua 
dari dewa Siva. Saat dicelupkan kedalam air, 
bayi itu menjadi hidup dan tumbuh menjadi 
mahluk yang sangat besar dan kuat, yang 
tampan dan bersinar dengan kemuliaan 
spiritual. Ibu Parvati memanggilnya sebagi anak 
ku. Ganga juga menganggap anak yang lahir 
tersebut sebagi anak-Nya. Para dewa dan para 
rsi mengormatinya dengan menjuluki Nya 
sebagai Gangeya putra Ganga. Dewa Brahma 
sang pencipta memberi anugrah pada-Nya untuk 
memimpin para Gana (kelompok besar 
pengiring dewa siva) dan memanggilnya sebagi 
Ganapati dan ia di puja oleh semua orang yang 
berada diketiga dunia.  
Ibu parvati adalah perwujudan dari 
pikiran universal.parvati berarti parva-vati yang 
memiliki tiga parva atau aspek. Ketiga parva itu 
adalah pengetahuan (jnana sakti), keinginan 
(iccha sakti), dan perbuatan (kriya sakti). Beliau 
adalah ibu universal yang telah menciptakan 
segala sesuatu yang dapat kita lihat dan alami, 
yang berarti bahwa semua ciptan berlansung 
bila ketiga factor seperti pengetahuan, 
keinginan(atau kemauan) dan kegiatan menyatu 
secara harmonis. Tetapi ketiga factor ini akan 
dapat bercampur sendiri dan menciptakan 
sesuatu, tanpa factor yang keempat yaitu 
kesadaran atau Cit yang menghidupkanya, 
karena itu parvati disatukan dengan siva sebagai 
cit-svarupa. Jadi dalam puncak kebahgian 
ekstatisnya keringat dari kebahagian spiritual 
yang mengalir dari tubuh ibu alam semesta 
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penuh dengan keilahian dan dalam suasana hati 
santai, ia membentuk gambaran Tuhan 
dihatinya dalam wujud purusa dan memberinya 
kepala seekor gajah yang satu-satunya dapat 
memenuhi konsepnya tentang Tuhan yang 
memiliki kekuatan dan kebijaksanaan tak-
terbatas dan penampakan luhur.Dengan 
demikian Ganesha lahir sebagai replika dari 
penguasa hati ibu alam semesta semesta. Ia 
sesungguhnya melambangkan Tuhan yang 
paling menguntungkan, sekaligus merupakan 
simbol dari puncak pengalaman spiritual dan 
sebuah altar kesempurnaan yang paling tinggi 
untuk mendapatkan keberhasilan.  
Asal mula dewa Ganesa juga 
diceritakan dalam Siva Purana yang kurang 
lebih sama dengan yang terdapat pada Padma 
purana tetapi secara imajinatif diperluas untuk 
memasukkan beberapa aspek yang memberikan 
suatu cerita penyerapan terhadap, baik bagi 
orang awam maupun bagi mereka yang suka 
merenung. Ia juga menyatakan suatu penyebab 
bilamana akar penciptaan kita berasal dari suatu 
penyebab bahwa bilamana akar penciptaan kita 
berasal dari dorongan ego (selain dari inspirasi 
kebahagiaan ilahi, seperti dalam cerita 
sebelumnya), ketidak sempurnaan ciptaan 
tersebut akan dihilangkan dengan kemurahan 
hati yang kejam, cerinya adalah sebagai berikut: 
Jaya dan Vijaya dua sosok abdi ilahi yang 
memperhatikan dewi parvati sekali waktu 
mendekati parvati dan berkata pada umumnya 
semua gana lebih setia kepada dewa siva 
daripada kepadamu meskipun mereka tidak 
mengabaikan kita, kami merasa bahwa kami 
seharusnnya memiliki gana perkasa untuk diri 
kami yang juga akan setia kepadamu. Sri Parvati 
mendengrnya tetapi tetap diaam. Sekarang 
kailasa, adalah suatu kediaman dewa siva dan 
Parvati merupakan tempat ziarah bagi para 
dewa, rsi, gana, dan yan lainnya. Mereka tinggal 
disana untuk memuja dan menyanyikan lagu-
lagu pujian kepada dewa Siva da untuk 
mendapatkan pemenuhan terhadap 
keinginannya. Mereka tersebar diberbagai 
tempat, mendirikan kemah disepanjang daerah 
terbukak yang ada di Kailasa. 
Pada suatu hari, Dewi Parvati ingin 
menyegarkan dirinya dengan mandi di koam 
besar yang ada di Kailasa. Ia memerintahkan 
Nandi pemimpin para gana untuk menjaga pintu 
masuk kolam dan tidak mengijinkan siapapun 
untuk masuk ke dalam kolam tersebut. Nadi 
kemudia menjaga pintu gerbang dan sang dewi 
masuk ke dalam kolam untuk mandi. Beberapa 
waktu kemudian dewa siwa sendiridatang ke 
tempat tersebut. Dengan hormat, Nandi 
mengatakan semua perintah sang dewi, tetapi 
dewa siva tidak memperdulikan larangan 
tersebut dan masuk ke dalam kolam. Parvati 
sangat malu melihat dewa siva berada 
dihadapan-Nya. Ia kemudian memanggil pelaya 
jaya dan vijaya dan memutuskan untuk 
menciptakan seorang gana yang secara mutlak 
setia kepadanya. Pada kejadian berikutnya, 
ketika parvati ingin mandi, ia mengurut debu 
tubuhnyadan dari sana tercipta sesosok wujud 
laki-laki tanpan dan perkasa, dan dianugrahi 
dengan kekuatan spiritual, engkau adalah 
putraku’’ sang dewi berkata kepadanya 
berdirilah menjaga-ku pada pintu masuk kolam 
pemandian ini dan jangan mengijinkan siapapun 
masuk kesini tanpa ijinku. Sang dewi 
membeinya sebuah tongkat yang kuat dan 
menghanugrahinya dengan kekuatan-Nya.  
Setelah beberapa lama, dewa siva 
datang ke tempat tersebut pengawal itu 
menghentikannya dan tidak memberikan ijin 
masuk ke pemadian tersebut. Dewa siva 
berkata: bertapa bodohnya engkau ini? Aku 
adalah suami dari dewi parvati dan ini adalah 
rumah dan kolam pemandianku. Siapapun 
engkau yang berani tidak mengijinkan aku 
masuk kedalam tempatku sendiri. Penjaga 
berkata siapaun engkau aku mendapatkan 
peintah untuk tidak mengijinkan siapapun untuk 
masuk ke dalam. Dewa siva sangat marah dan ia 
mundur beberapa langkag dan berdiri disana. 
Dewa siva menanyai para gana untuk mencari 
tahu siapakah penjaga yang baru tersebut. 
Paragon mendekati pengaja tersebut dan 
JURNAL PANGKAJA VOL 23, NO.2, JULI-DESEMBER 2020                                                                92 
bertanya siapakah engkau? Penjaga itu 
menjawab aku adalah pengiring ibu parvati dan 
aku disini atas perintah-Nya untuk menjaga 
pintu masuk kolam pemandian ini. Kalian 
datang kesini atas perintah tuanmu untuk 
menyingkirkan aku, dan memberi jalan 
kepadanya. Tetapi yakinlah bahwa kalian tak 
akan berhasil melaksanakan rencana kalian. 
Perkelahianpun tak dapat dihindarkan. Dan 
dalam peperangan tersebut dewa siva 
memenggal kepala penjaga tersebut dengan 
trisula ibu parvati kemudia muncul dan ia hanya 
melihat anaknya tergolek tanpa kepala. 
Diliputi oleh kemarahan dan 
kesedihan parvati menghancurkan segala suatu 
yang menghalangi langkahnya. Para dewa dan 
para rsi merasa ketakutan dan kebigungan. 
Mereka berkumpul dan mulai menyanyikan 
lagu-lagu pujian untuknya. Ia sedikit tenang dan 
berkata kepada mereka ia akan bahagia jika 
anaknya dapat dihidupkan kembali. Dan sangat 
tidak mungkin untuk menyatukan kepala yang 
sudah di penggal oleh trisula siva. Siva 
kemudian memerintahkan para gana untuk 
memenggal dan membawah kepala mahluk 
yang dijumpainya pertama kali yang terbaring 
dengan kepala menghadap ke utara. Selama 
pencarian, mereka pertama kali menemukan 
seekor gajah yang sedang tidur dengan kepala 
menghadap ke utara. Mereka memenggal kepala 
gajah tersebut dan membawahnya segera ke 
Kailasa. Dewa siva menggabungkan tubuh 
dengan kepala gajah tersebut dan 
menghidupkannya. Wujud tersebut hidup 
dengan kepala gajah tersebut dan tanpan. Ibu 
parvati sangat senang dan menepatkan putranya 
di atas pangkuannya serta memberkatinya. 
Demikianlah Ganesa, dewa berkepala gajah itu 
lahir. 
Wirawan (2011:1-2) menjelaskan 
Dewa Ganesha adalah putra Dewa Siva dan 
Dewi Parvati, pemimpin dari para Gana. Beliau 
digambarkan sebagai Adi-Deva, Dewa utama 
atau Prathama Vandana, dewa yang dipuja 
sebelum memuja Dewata yang lainnya, dipuja 
sebelum melakukan upacara agama, maupun 
memulai kegiatan sehari-hari. Ia dipuja sebagai 
dewa kebijaksanaan dan penghalau rintangaan. 
Pemujaan terhadap Dewa Ganesha bukanlah 
suatu hal yang baru. Wujud Ganesha didapati 
dalam kesenian Hindu di jawa, Bali, dan 
Kalimantan yang menunjukkan pengaruh 
regional yang spesifik. Penyebaran budaya 
Hindu secara perlahan-lahan ke Asia Tenggara 
telah membuat wujud Dewa Ganesha 
dimodifikasi di Burma, Kamboja, dan Thailand. 
Di Indochina, agama Hindu dan Buddha 
dijalankan dengan berdampingan, pengaruh 
timbal balik bisa dilihat dalam penggambaran 
Ganesha di wilayah itu. Di Thailand, Kamboja, 
dan Vietnam, Ganesha dianggap sebagai 
penyingkir segala rintangan. 
Ganesha dipuja dalam Rg Veda. Hal 
ini menunjukkan pemujaan terhadap Ganesha 
sama tuanya dengan Veda. Dalam beberapa 
tempat Ganapati disebutkan baik dalam Veda 
dan Upanisad. Terdapat banyak doa yang 
ditunjukan kepada Ganapati dalam 
Narayanopanisad dan Thathriya Upanisad. 
Dalam Narayanopanisad, Dewa Ganesa dipuja 
pertama kali. Bahkan dalam music, lagu pujian 
untuk Ganesha yang dinyanyikanterlebih 
dahulu. Ganapati Gayatri Mantra juga 
disebutkan dalam upanisad. Ganesha juga 
dikatakan menulis Mahabrata dengan 
didektekan oleh Bgagavan Vyasa. Menurut 
Kundalini yoga, Ganesha menepati cakra 
pertama, yang disebut muladhara. Mula berarti 
asal, utama’’ adhara berarti dasar, pondasi. 
Ganesha memiliki bnyak nama. 
Beberapa nama utamanya adalah Ganapati 
(pemimpin para Gana), Vighnesvara 
(pengendali halangan), Vinayaka (pemimpin 
utama), Gajanana (yang berwajah gajah), 
Gajadhipati (dewa para gajah), Lambkarna 
(yang bertelinga lebar), lambodara (yang 
berperut besar) dan Ekadanta (bergading 
tunggal).  
Selalu terdapat sebuah tempat 
pemujaan kecil untuk Vighnesvara, 
berdampingan dengan kuil atau  candi Siva. 
Dalam kuil Visnu, beliau juga dipuja sebagai 
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Tumbikkaialvar- Rsi berbelai gajah dan 
Vishvaksena, dan tentunnya kuil khusus untuk 
pemujaan Beliau. Sri Ganesha juga disebut 
sebagai Vighnesvara (penghalau rintangan). 
Tidak ada rintanggan yang datang pada mereka 
yang berdoa kepada Sri Ganesha. Memuja Sri 
Ganesha memberikan kesuksesan spiritual dan 
kekayaan duniawi. Tuhan akan memberkati 
kebahagiaan pada dua tinggkatan, pravrti 
(duniawi), dan Nivrtti (di dalam diri). 
Wirawan (2011:3-8) menjelaskan 
makna wujud Ganesha tidak dapat dipahami 
dengan kecerdasan kasar dan oleh orang yang 
memiliki pemahaman yang kurang. Akan tetapi 
wujud Ganesha hanya dapat dimengerti oleh 
mereka yang memiliki jiwa seni, kepekaan 
seperti seseorang penyair, intelektual yang 
tajam seperti ilmuan dan kelembutan hati 
seorang bhakti. Seorang harus menimak makna 
mistis yang ada di balik perlambang dari wujud 
Ganesha untuk dapat memamahimi beliau. 
 Secara semantic, ganesha berasal dari 
kata Gana yang berarti pasukan dewa, terutama 
pasukan dari Dewa Siva yang berada di bawah 
kepemimpinan Ganesha. Isa yang berarti 
pengatur, Tuhan atau penguasa) Ga merupakan 
simbol dari Budhhi (kecerdasan), Na berasal 
dari vijnana (kebijaksanaan). Pada umunya 
Dewa Ganesha dikenal dengan wujud berbadan 
manusia, bertangan empatdan berkepala gajah. 
Apa makna dari pemujaan terhadap Dewa 
Ganesha? Gajah merupakan symbol kekuatan 
dan kebesaran. Gajah mempunyai kaki yang 
lebih besar dibandingkan dengan hewan-hewan 
lainnya. Gajah juga dapat membuat jalan 
melewati hutanyang lebat. Dengan cara ini, 
menandakan kualitas dari seorang pemimpin 
yang menunjukan jalan bagi yang lainnya. 
Gajah juga dikenal dengan kesetiaandan rasa 
terima kasihnya. Hal ini merupakan sebuah 
pelajaran kepada manusia yang harus 
mengambil pelajaran dari gajah. Kecerdasan 
tidak akan bermakna tanpa rasa terima kasih. 
Gajah merupakan simbol kecerdasan, 
Karen gajah adalah mahluk paling cerdas di 
antara para binatang. Gajah memiliki kesabaran 
dan ingatan yang sangat tajam. Jalur yang ia 
buat di tengah hutan akan diikuti oleh binatang-
binatang kecil lainya. Sri Ganesa memiliki 
empat tangan, yang masing-masing membawah 
kapak, tali, modaka, dan tangan terakhir dalam 
sikapa Asirwad mudra. Mudra ini merupakan 
mudra tanda memberikan rahmat kepada para 
bhakti-Nya. Salah satu tangan Dewa Ganesha 
membawah kapak, simbol ini berarti ganesa 
memutuskan keterikatan keduniawian. Pasa 
(tali) bermakna  bahwa Ganesha mengikat para 
pemuja-Nya semakin dekat lagi kepada Tuhan. 
Beliau seringkali digambarkan memegang 
semangkuk manisan, yang disebut 
modakapatra, modaka dalam upacara biasanya 
dipersembahkan manisan yang bernama 
modaka. Banyak ahli ritual dan bhakti tidak 
mampu menjelaskan megapa modaka harus 
harus dipersembahkan. Modaka berasal dari 
bahasa sansekerta moda yang berarti rahmat. 
Manisan popular lainya seperti laddu atau 
mysore pak tidak memiliki makna seperti itu. 
Modaka bermakna Ganapati selalu memberikan 
rahmat kemakmuran dan kebijaksanaan kepada 
para sadhaka dan bhakta-Nya. 
Dewa Ganesha diceritakan telah 
kehilangan salah satu gading-Nya saat berkelahi 
melawan parasurama, pemuja agung Dewa 
Siva. Karena memiliki satu gading, beliau 
dikenal dengan nama Ekadanta yang 
melambangkan Advaita (keesan Tuhan), tiada 
yang ada selain kebenaran atau Tuhan, Ekam 
Ewam Advaitam Brahman. Prinsip ini juga 
disebutkan dalam ijil, veda dan Qur’an. 
Berbagai nama diberikan kepada-Nya, disebut 
Allah, Rama, atau Bapa di Surga, semua itu 
bahasa manusia yang berbeda namun 
menunjukkan hakekat yang satu. Satu Tuhan 
sebagai Bapa seluruh keluarga umat manusia 
(Vasudaivam kutumbakam). Dalam Hindu juga 
menganut monoteisme sebagai prinsip universal 
dalam semua agama di dunia, namun dengan 
memberikan kebebasan kepada setiap orang 
untuk memilih wujud dan nama Tuhan ( Ista 
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devata) yang disukainya, entah disebut Siva, 
Visnu, Brahman, Kali, Ganesha, Krsna dan 
lainnya.jadi, Hindu bukanlah sebuah agama 
yang memuja berbagai dewata yang berbeda-
beda. 
Perutyang besar (Lambodara) 
melambangkan seluruh alam semesta beserta 
isinya berada di dalam diri-Nya. Belalai 
melambangkan OM, dalam bahasa sansekerta 
belalai dikenal dengan kata hasti, yang berarti 
menciptakan suara. Di sini dikatakan suara suci 
aum muncul dari belalai beliau dan disebut 
sebagai hastinada. Dalam Ganapati Gayatri 
mantra dikatakan seseorang seharusnya 
bermeditasi kepada Vakratunda, hal ini berarti 
bermeditasi pada OM. Belalai menyimbolkan 
baik suara dan aksara dari OM. Belalai juga 
berarti kemampuan menyerap hal-hal yang baik 
saja. Daun telinga yang lebar, salah satu julukan 
untuk Ganapati dalam veda adalah ia yang maha 
mendengar. Ganapati yang memiliki telingga 
lebar bermakna hasrat beliau untuk mendengar 
doa-doadari bhakti-Nya dan mengambil 
tindakan yang tepat di saat yang tepat. Tikus 
adalah kendaraan dari Vinayaka. Bagaimana 
tikus yang kecil bisa menjadi kendaraan Ganesa 
yang berbadan besar. Apakah makna penting di 
balik tikus tersebut? Tikus merupakan 
perlambangan dari indra penciuman. Tikus 
merupakan simbol dari keterikatan terhadap 
keduniawihan (vasana). Jika kita hendak 
menangkap seekor tikus, kita menaruh makanan 
yang baunya menyengat di dalam sebuah 
perangkap. Tikus juga perlambang kegelapan 
malam. Tikus dapat melihat dengan baik di 
malam hari. Vinayaka yang mengendarai tikus 
berarti beliau membawah manusia dari 
kegelapan menuju pencerahan. Dilihat dari asal 
katanya, dalam bahasa sansekerta , tikus disebut 
sebagai musaka, diambil dari akar kata mus 
yang berarti mencuri, merampok. Sedangkan 
Mushayate berarti ia yang menyebabkan 
keusakan. Menciptakan kembali alam semesta 
dalam wujud yang baru, mengulang tugas dari 
Brahmanaspati, hanya mungkin terjadi ketika 
wujud lama dihancurkan. Oleh karena itu 
kekuatan penghancur berada di bawah kendali 
Dewa Ganesha. 
Makna vasana yang lebih dalam 
hubungannya dengan manusia adalah tikus 
mewariskan vasana yang dibawah dari 
kehidupannya lebih awal. Vasana ini 
(kecendrungan ini) untuk tindakan manuia 
dalma kehidupan yang sekarang. Tikus juga 
bermakna keinginan. Tanpa memahami makna 
yang ada dan keinginan-keinginan, orang-orang 
mengira bagaimana mahluk besar seperti 
vinayaka dapat mengendarai makhluk pengerat 
seperti seekor tikus. Vinayaka berarti 
kemenangan dalam kebijaksanaan di atas 
kebodohan dan tanpa rasa ego diatas keinginan. 
Ganesha memiliki dua istri (Sakti) yang 
bernama Buddhi dan Siddhi, karena beliau 
adalah pengendali dari Budhhi (kecerdasan) dan 
siddhi (kebijaksanaan )  
2.2 Hubungan Ganesha Dengan Paham 
Saivanisme yang ada di Bali 
Dewa Ganesha dipuja sebagai dewa 
ilmu pengetahuan juga dipuja sebagai dewa 
kebijaksanaan dan kesenian. Kini nama 
Ganesha sudah demikian popular. Ganesha 
dikalangan umat Hindu di Bali sudah banyak 
yang terkenal. Apalagi sepanjang jalan di 
tempat-tempat penjualan palinggih selalu ada 
patung ganesha di dalamnya. Hal ini yang 
menyebabkan dewa Ganesha menjadi sosok 
dewa yang dikenal oleh hampir semua lapisan 
masyarakat Bali. Keberadaan patung Ganesha di 
setiap rumah masyarakat bali terpasang patung 
Ganesha. 
Chinmayananda (dalam Astiti 
2002:161-163) menjelaskan Adi Sankara 
seorang ahli filsafat dan pembaharu yang sangat 
terkenal yang hidup setelah masa purana sangat 
membantu dalam menyatukan berbagai macam 
golongan dalam Agama Hindu, dibawah 
naungan payung  Filsafat Advaita yang luas. 
Beliau menggabunggkan berbagai jenis 
pemunjaan kepada Tuhan kedalam enam sistem 
dan beberapa tahun kemudian dikenal sebagai 
Sanmata, enam sistem. Sistem pemujaan 
tersebut adalah: Vaisna, Saiva, Sakta, Saura, 
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Ganapatya dan Kumara yang masing-masing 
memiliki dewa yang dipuja, seperti Visnu, Siva, 
Sakti, (ibu alam semesta), matahari, Ganapati, 
dan dewa Karttikeya. Sistem ini bukanlah 
sistem yang terpisah. Semuanya berdasarkan 
pada ajaran Vedic, Sanatana Dharma. Sistem-
sitem ini disusun berdasarkan pandangan untuk 
membantu secara Vedic terhadap dewa-dewa 
yang dilakukan oleh orang-orang pada waktu 
itu. Dapat berkembang kearah yang benar dalam 
keyakinan dan lapangan pemujaan yang mereka 
pilih dan pada akhirnya akan menemukan 
kebenaran. 
Ganapatyam adalah nama pusat 
pemujaan yang memuja Ganapati sebagai 
kebenran yang utama. Ganapatya memuja 
Ganapati dengan berbagai cara, sebagai dewa 
dari kelima unsur, sebagai manifestasinya 
Saguna dari kebenaran yang tertinggi, sebagai 
symbol dari suara om dari Brahman. Saat 
memuja Ganapati sebagai Yang Maha Agung, 
Ganapatya menganggap bahwa pemujaan 
terhadap para dewa lainnya. Dalam tubuh mistis 
Ganesha (kebenaran yang tertinggi). Pusarnya 
adalah Brahman ( sang pencipta) wajahnya 
adalah wisnu, matanya adalah Rudra, sisi 
kirinya adalah Sakti, sisi kanan adalah Surya 
dan jiwanya adalah kesenangan, kata 
Ganapatya. Keanggungan Ganapati sangat 
dipuja dalam semua sistem pemujaan karena 
Dewa Ganesha dianggap sebagai dewa 
penghancur segala rintangan dan 
menganugrahkan keberhasilan dalam semua 
kondisi atau usaha. 
Mandra (2006:1) menjelaskan bahwa 
menurut klasifikasi Saiva yang diajarkan oleh 
Abhinavagupta di dalam Tantraloka, terdapat 
sistem Saiva: (1) Dvaita, (2) Dvaita-cum-
Advaita (Dvaitadvaita) dan (3) Advaita 
(Monisme). Dan mereka mendasarkan pada 
berturut-turut sepuluh, delapan belas, dan enam 
puluh empat Saivagama.jadi secara logika 
filsafat saiva berkembang dari dvaita menunju 
monism (advaita) melalui dvaita-cum-advaita 
dikenal di belakang tiga nama-nama berbeda 
dari siva. Dvaita, dvaita-cum-monistik, dan 
kelompok-kelompok monistik disebut berturut-
turut Siva, Rudra dan Bhairava, mereka 
mengakui di-emanasi dari mulut berbeda dari 
lima-muka (pancavaktra) Siva. Dvaita 
Saivagama dikatakan datang dari isa, tatpurusa, 
dan sadyojata. Sedangkan dvaita-cum-monistik 
dari vama dan aghora.sedangkan monistik 
(advaita) datang dari persatuan siva dan sakti. 
Masing-masing Saivagama mewakili 
aliran terpisah. Jadi terdapat Sembilan puluh 
dua aliran dari filsafat saiva. Tetapi mereka di 
bawah tiga pokok seperti dikatakan di atas. 
Mereka bukan aliran berlawanan, tetapi bagian 
mendasar dari seluruh organik. Mereka diikuti 
berurutan.masing-masing mereka bertujuan 
membawa pengikutnya sampai dengan tahap 
tertentu dari seluruh jalan menunju emansipasi 
akhir. Sedangkan kelompok disebut dvaita, 
sebab ia memberlakukan masing-masing aspek 
kesusastraan sebagai mengadaikan keanekaan 
yaitu; tindakan, pengetahuan, dan kehendak 
(kriya,jnana, dan ichha). Yang lain disebut 
dvaita-cum-monistik sebab ia dipandang 
dengan diri dan kesadaran diri (Cit dan ananda). 
Dan yang ketiga disebut monistik sebab ia 
menunjukan tingkat spiritual yaitu di luar 
pencapaian kehendak, penegetahuan, dan 
tindakan, dimana logika dan keanekaan formal 
hilang. 
Ajaran Siva/Saiva merupakan satu 
cabang dari agama, dimana gambaran 
perbedaannya adalah pemujaan bentuk halus 
dari Siva. Saiva sebagai satu agama telah ada 
sejak jaman pra sejarah, terbukti dari hasil 
penggalian arkeologi yang di temukan di 
Harappa dan mahenjodaro dan memiliki sejarah 
yang berlanjut paling kurang 5.000 tahun 
lamanya.  Simbul phallus dari Siva seperti yang 
diketemukan pada reruntuhan peradaban 
lembah sungai Indus, yang bahkan hingga saat 
ini merupaka objek pemujaan diantara para 
pengikut aliran Saiva, yang merupakan 
keyakinan hidup di seluruh bagian India (I 
Wayan Maswinara, 2006 : 213). 
Tuhan sang pencipta disimbolkan 
sebagai lingga dan yoni yaitu merupakan 
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sebuah awal dari terciptanya alam semesta yang 
artinya dengan kekuatan dari Shakti, Siva 
menciptakan dunia dengan segala isinya. Tanpa 
adanya Shakti, Siva tidak akan menjadi lengkap 
karena tujuan pada penciptaan manusia yaitu 
laki-laki sempurna seperti Siva itu sendiri dan 
wanita sempurna seperti Shakti. Kata Siva 
berarti yang memberi keberuntungan 
(kerahayuan), yang baik hati, ramah, suka 
memaafkan, menyenangkan, memberi banyak 
harapan, yang tenang, membahagiakan dan 
sejenisnya. Sang Hyang Siva didalam 
menggerakan hukum kemahakuasaan-Nya 
didukung oleh Sakti-Nya yaitu Durga atau 
parwati. Hyang Siva adalah Tuhan yang Maha 
Esa sebagai pelebur kembali (aspek pralaya dan 
pralina dari alam semesta dan segala isinya). 
Siva yang sangat ditakuti disebut Rudra (yang 
suaranya menggelegar dan menakutkan). Siva 
yang belum kena pengaruh Maya (berbagai sifat 
seperti Guna, Sakti dan svabhava) disebut 
dengan Parama Siva, dalam keadaan ini, disebut 
juga Acintyarupa atau Niskala dan Tidak 
berwujud atau Impersonal 
God (Titib,2004:213). 
Kata Saiva berasal dari ajaran yang 
memuja dewa Siva sebagai dewa yang utama, 
berarti sekte Saiva adalah kelompok atau 
kumpulan orang-orang yang memuja serta 
menempatkan Dewa Siva pada tempat yang 
utama. Jadi Saiva adalah ajaran untuk memcapai 
jalan menuju kepada Sang Pencipta, atau suatu 
jalan untuk bersatu dengan Sang Pencipta yang 
berasal dari sekte Saiva. Dalam Saiva Siddhanta 
menyebutkan alam dunia berasal dari Maya ( 
materi yang tidak murni, potensi alam semesta), 
yang merupakan kesatuan nyata  yang abadi, 
diakui sebagai nyata adanya. Saiva Siddhanta 
juga diartikan sebagai Kebenaran dari 
Kebenaran, karena Saiva siddhanta terdiri atas 
kata “Saiwa”  yang berarti berkaitan dengan 
Siva atau Kebenaran dan kata “Siddhanta” 
berarti kesimpulan akhir. Dengan demikian 
Saiva Siddhanta berarti “Kebenaran dari 
Kebenaran”, karena ia sebagai sistem dari 
filsafat kebenaran, karena yang didapat didalam 
sistem ini merupakan suatu kebenaran akhir 
yang tidak perlu lagi dipertanyakan (Sastra, 
2008:192). 
Didalam perkembangan ajaran Siva di 
Bali tidak terlepas dari sejarah perkembangan 
agama Hindu di Indonesia  dan demikian juga 
merupakan kelanjutan dari perkembangan 
agama Hindu di India. Sejarah perkembangan 
agama Hindu di Bali diduga mendapat pengaruh 
dari Jawa Tengah dan Jawa Timur. Masuknya 
agama Hindu di Bali diperkirakan  sebelum 
abad ke-8 Masehi, karena terbukti berupa 
gambar dan cerita yang dipahat pada prasasti 
yang ditemukan didesa Pejeng, Gianyar yang 
berbahasa Sanskerta. Bila ditinjau dari bentuk 
huruf diduga sejaman dengan  meterai tanah liat 
yang memuat mantra Buddha yamg dikenal 
dengan “Ye te mantra”, dan diperkirakan berasal 
dari tahun 778 Masehi. pada baris pertama 
dalam prasasti tersebut menyebutkan 
kata  “Sivas” yang oleh para ahli yaitu Dr. R 
Goris menduga Sampradaya atau 
Sekte (http://id.wikipedia.org./wiki/sejarah 
hindu bali,2011). 
Ajaran Siva Siddhanta sudah 
berkembang di Bali. berkembangnya ajaran 
agama yang dianut oleh masyarakat tentunya 
melalui proses yang cukup panjang, dan  dapat 
dikatakan Hindu Sekte Siva Siddhanta sudah 
masuk secara perlahan-perlahan hingga abad 
ke-8 Masehi dari rentetan penggambaran itulah 
pemujaan dan penghormatan terhadap ajaran 
Siva di Bali masih tetap kental dan terpelirara 
hingga saat ini. Terbukti dengan adanya tatanan-
tatanan  Sesana yang ada pada para Rsi 
Bujangga Waisnawa yang ada di Bali dalam 
kedekatannya dengan konsep Siwa Sesana. 
Seseorang yang akan menuju  menjadi seorang 
Dwijadi/lahir untuk yang kedua kalinya dari 
warga Bujangga Waisnawa, yang telah berjalan 
dari sejak jaman dahulu dan sampai kini masih 
tetap di jaga dan di budayakan sehingga menjadi 
warisan leluhur  yang selalu dihormati. 
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Uraian-uraian tersebut menunjukan 
bahwa Ganesha adalah salah satu Dewa yang 
dipuja umat Hindu dalam manifestasinya 
sebagai pemberi kebijaksanaan ilmu 
penegetahuan dan penetralisir unsur-unsur 
negative yang ada dalam kosmis. Ganesha 
sebagai manifestasi Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa yang merupakan sumber ispirasi yang 
mendasari kreativitas umat Hindu dalam 
mewujudkan kerinduannya terhadap tuhan. 
Oleh karena itu, penepatan patung Dewa 
Ganesha perlu mempertimbangkan kaidah-
kaidah tata ruang  (mandala) menurut etika-
religius Hindu hagar penepatan patung Ganesha 
memiliki makna dan fungsi.  
2.3 Paradigma Pemasangan Patung Ganesha 
(alasan, aspek teologis, kebenarannya 
dalam tata letak di pekarangan,) 
Ajaran agama Hindu menyakini 
bahwa Ganesa adalah putra Dewa Siva dan 
Dewi Parwati, yang di puja sebagai Dewa 
kebijaksanaan ilmu pengetahuan dan dewa 
penghalau rintangan. (wirawan, 2011:1) 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa Dewa Ganesha merupakan symbol 
kebijaksanaan ilmu pengetahuan, sehingga 
banyak di puja oleh masyarakat Hindu yang 
menginginkan dan mengagungkan ilmu 
pengetahuan. Hal ini antara lain ditandai dengan 
penggunaan patung Dewa Ganesha sebagai 
simbol.  
Pemaknaan seni atau keseniaan dalam 
hal ini patung Dewa Ganesha adalah menyentuh 
panca indria manusia atau pengamat. Keindaan 
itu merupakan makna ragawi (indrawi) dari 
objek patung Ganesha. Artinya bahwa apa yang 
dilihat secara fisik (fisologis) dari struktur 
patung ganesha telah dapat memuaskan rasa 
indah manusia secara fisik antara lain dari 
ketokohan, warna, bentuk tubuh, ornamen dan 
bentuk-bentuk hiasan pendukung. Beedasarkan 
pandangan ahli tersebut maka pemahaman 
terhadap nilai-nilai yang tertuang dalam sebuah 
bentuk karya manusia termasuk seni patung. 
Juga tidak terlepas dari konsep simbolik. Makna 
sebuah karya seni dalam hal ini patung Ganesha, 
adalah makna yang tersirat atau tersembunyi 
atau simbolik. Oleh karena itu pemahaman atas 
simbol-simbol tersebut terkait dengan latar 
belakang sosio-budaya dan agama yang menjadi 
landasan terciptanya karya seni bersangkutan di 
mana karya itu tercipta dan dimaknai oleh 
masyarakat pendukungnya. Simbol-simbol 
tersebut berkaitan dengan hakikat hidup 
manusia. Dalam hal ini penggunaan simbol 
patung Dewa Ganesha. 
Secara teologis, pemasangan patung 
Dewa Ganesha pada rumah-rumah masyarakat 
Hindu di Bali, bermakna dari manifestasi peran 
Ganesha yang cukup sukses sebagai penjaga 
Dewi Parvati mandi, termasuk penjagaan dari 
Dewa Siwa, orang tuannya sendiri. Masyarakat 
Hindu menyakini bahwa dengan pemasangan 
patung Ganesha sebagai dewa penjaga, dapat 
terhindar dari berbagai mara bahaya dan 
rintangan. Secara teologis, Ganesha diyakini 
sebagai pewujudan Siwa yang senantiasa 
memberikan pengayoman, kesejahteraan dan 
perlindunggan bagi umat manusia. 
Tata letak kebenaran penepatan 
Patung Ganesha di natah atau pekarangan 
rumah. Rumah tinggal umat Hindu di Bali, baik 
dalam dimensi Fungsi maupun dalam struktur 
tidak bisa dilepaskan dari sistem nilai-nilai 
keyakinan yang dimiliki oleh pemiliknya. 
Sistem nilai yang yang mendasari struktur 
rumah tinggal diantaranya sitem nilai hulu 
teben. Hal-hal yang diyakini suci akan 
ditempatkan pada wilayah hulu.yaitu disebalah 
kaja atau  kangin dari struktur rumah tinggal. 
Dari posisi hulu lalu diikuti tempat pemilik 
rumah tinggal melakukan aktivitas duniawi. 
Sedangan pada bagian teben yaitu sebelah kelod 
atau kauh dipersonafikasikan sebagai tempat 
para Bhuta yang diyakini memberikan 
perlindungan dan kenyamanan. 
Wujud keyakinan terhadap sistem 
religius tersebut divisualisasikan dalam bentuk 
seni rupa patung dan bagunan. Salah satu seni 
patung yang mulai berkembang di beberapa 
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rumah tinggal umat Hindu di Bali adalah 
penepatan patung pada natah atau pekarangan 
rumah. Natah pada hakekatnya adalah ruang 
kosong. Makna kekosongan (suwung/sunia) 
juga dijumpai pada nyanyian (Gaguritan) “Tam 
Tam” (dalam Suarya 2003: 5) yang cukup 
populer di kalangan masyarakat Bali yaitu :  
Iku langgeng nora obah, agung 
ngebekin gumi, ya katon nora 
katonang, nika agung paling alit, ya 
ane suwung maisi, sane telah nu 
setuwuk…………  
(Yang ajeg itu berubah, yang besar 
memenuhi bumi, yang kelihatan tidak 
dilihat, yang besar paling kecil, yang 
kosong berisi, yang habis masih ada 
selamanya ………) 
Gomudha (dalam Suarya, 2003: 5), 
mengungkapkan bahwa Natah merupakan 
simbol tempat pertemuan antara Purusa dan 
Pradhana, pertemuan antara langit dan 
tanah/Pertiwi, dengan demikian makna Natah 
yang paling utama adalah memberi peluang 
suatu kehidupan, yakni berumah-tangga selama 
jiwa bertemu dengan raga atau sepanjang ayat 
dikandung badan. Purusa merupakan unsur-
unsur kejiwaan (acetana/paramaatma/atma) 
dan pradhana merupakan unsur kebendaan 
(cetana/panca maha bhuta). Fungsi Natah 
rumah adalah sebagai tempat untuk melakukan 
suatu kegiatan upacara yang berkaitan dengan 
Yadnya yakni salah satunya pelaksanaan Pitra 
Yadnya seperti upacara saat kedukaan. Fungsi 
sosialnya adalah untuk penerimaan tamu yang 
berkaitan dengan upacara atau perayaan. Fungsi 
kesehatannya adalah penyediaan ruang terbuka 
untuk mempermudah memperoleh sinar 
matahari, penerangan, udara segar, dan lain-
lainnya. 
Sebab Dewa Ganesha adalah dewa 
yang dimuliahkan sebagai pelindung alam 
semesta dengan segala isinya. Dalam 
mitologisnya,dewa ganesha sebagai putra Dewa 
Siwa yang ditugaskan menjaga kayangan Dewi 
Uma. Hal inilah yang membuat umat Hindu 
menjadi salah kaprah menepatkan Dewa 
Ganesha di depan pintu gerbang, aling-aling 
rumah. Semestinya patung ganesha ditempatkan 
di depan pintu masuk pura yakni pura Dalem, 
sebagai penjaga pintu masuk kayangan Dewa 
Siwa dan Dewi Uma. Namun di pura dalem 
(dalam mazab Hindu Bali ) kedudukan Dewa 
Ganesha sebagai penjaga pintu kayangan telah 
diwujudkan sebagai Sanghyang Kala sebagai 
pemurtian dari Dewi Sakti atau Dewu Uma 
dalam wujud Rangda 
Dari penjelasan di atas maka patung 
Ganesha tidak layak ditempatkan pada natah 
atau pekarangan rumah karna sebagai 
manifestasi Dewa Siwa yakni dewa utama 
dalam mitologi agama Hindu, maka Ganesha 
adalah dewa yang memiliki sifat suci. 
Sebaiknya patung Ganesha diletakan pada 
tempat suci. Terkait penepatan patung Ganesha 
Sudiana menyebutkan jika umat Hindu ingin 
melakukan pemujaan terhadap Dewa Ganesha 
dengan memasang patung Ganesha harus 
ditempatkan di tempat yang suci yakni di diareal 
pemerajan tempatnya berdampingan dengan 
pelinnggih angglurah yang berada di bucu kaja 
kauh( sisi barat laut). Ketentuan ini dikatakan 
Sudiana dalam lontar Ganapati, dimana dalam 
lontar tersebut disebutkan jika penepatan patung 
Ganesha di dalam rumah harus berada di areal 
utamaning mandala dan menjaga dari sisi barat 
laut.’’ Sehingga jika umat ingin memuja Dewa 
Ganesha, hendaknya patungnya ditempatkan 
pada sisi barat laut, dan patung itu bisa 
difungsikan sebagai sarana pemunjaan, 





2.4 Implikasi (terhadap tradisi yang sudah 
ada, terhadap upakara) 
Tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang 
sudah berlansung paling tidak lima puluh 
tahun.ada sejumlah tradisi yang berasal dari 
agama Hindu dan juga tradisi yang tidak berasal 
dari agama Hindu. Sangat sulit sekali 
membedakan mana tradisi yang berasal dari 
99                                                                            JURNAL PANGKAJA VOL 23, NO.2, JULI-DESEMBER 2020
      
kebiasaan yang identic dengan adat budaya. 
Tidak semua tradisi bisa eksis digunakan dalam 
kehidupan. Tradisi-tradisi yang dibuat 
berdasarkan ketentuan-ketentuan penguasa atau 
kepentingan-kepentingan pada jamanya, 
tentunya tidak bisa diberlakukan pada jaman 
sekarang, dimana keadaan dan peradaban yang 
sudah berubah. Tradisi yang berkaitan dan 
bersumber dari ajaran agama patut dijaga dan 
selalu dijalankan karena sarat dengan nilai-nilai 
spiritual yang mampu memberikan pengaruh 
pada kesadaran diri. 
Bhatara gana adalah salah satu dewa 
yang terkenal dari kepercayaan agama Hindu 
dan banyak dipuja oleh umat Hindu di penjuru 
dunia. Dewa Gansha atau Bhatara gana 
memiliki gelar sebagai dewa pengetahuan dan 
kecerdasan, dewa pelindung, dewa penolak bala 
atau bencana dan dewa kebijaksanaan, ia 
dihormati saat memulai suatu upacara dan 
dipanggil sebagai pelindung atau pemantau 
tulisan saat keperluan menulis dalam upacara. 
Nama Ganesha lebih ditunjukan kepada Bhatara 
Gana dalam posisi duduk dan sikap kaki 
wirasana. Salah satu cara yang terkenal dalam 
memuja Bhatara Gana adalah dengan 
menyayikan Ganesha Sahasranama, sebuah 
doa pengucapan seribu nama Ganesha.setiap 
nama dalam saharasnama mengandung arti 
berbeda-beda dan melambangkan berbagai 
aspek dari Bhatara Gana. Sekurang-kurangnya 
ada dua versi Ganesha Sahasranama salah satu 
diambil dari Ganeshapurana, yaitu sastra Hindu 
untuk menghormati Bhatara Gana.  
Dalam Tradisi agama Hindu di Bali, 
melaksanakan yadnya adalah salah satu 
kewajiban bagi umat. Salah satu bentuk yadnya 
adalah dewa yadnya, yaitu melakukan 
persembahan kepada para dewa atau manifestasi 
Tuhan. Dalam pelaksanaan upacara Dewa 
yadnya ini, akan selalu diawali dengan 
pemujaan terhadap dewa Ganesha yang sering 
disebut dengan istilah melaksanakan caru 
rsigana. Upacara rsigana ini biasanya dibarengi 
dengan pelaksanaan yang disebut dengan caru 
rsigana. Padahal upacara rsigana merupakan 
upacara dewa yadnya, bukan Bhuta yadnya 
yang indentik dengan caru. Rsigana adalah 
pesembahan untuk menetralisir kekuatan alam 
yang dapat mengganggu areal pemujaan. Dewa 
Gana atau Bhatara Gana dimohon kehadiran 
serta anugrah-Nya untuk mengubah kekuatan 
Bhuta Kala, yang cenderung merusak, menjadi 
kekuatan welas asih, yang melindungi serta 
memberikan kebahagian.  
Ganesha termasuk dewa yang banyak 
mengunakan simbol. Dengan banyaknya simbol 
yang melekat padanya, ini berarti Dewa 
Ganesha banyak memiliki kemampuan yang 
dapat dianugrahkan kepada para pemujanya. 
Sesajen dipakai dalam upacara, baik dalam 
tingkat sederhana maupun pada tingkat yang 
lebih tinggi.Selain cerminan tentang 
pemahaman Dewa Ganesha yang dikaitkan 
dengan pelaksanaan dalam tradisi dalam 
keagamaan dan pengetahuan dalam masyarakat 
Bali,penggambaran Dewa Ganesha banyak 
dituangkan atau di tulis dalam kesusatraan  
lontar-lontar yang ada di Bali. Seperti dalam 
lontar Ganapati tattwa menggisahkan 
bagaimana percakapan dewa Siwa dengan 
putranya yaitu Ganesha atau Ganapati. Dalam 
Ganapati Tattwa Ganesha atau Ganapati bisa 
dipuja untuk kepentinggan pengelukatan. Tata 
cara beserta mantram yang diucapkan oleh 
pemimpin ritual yang menyelenggarakan 
penggelukatan Ganapati, adalah sama dengan 
pelaksanaan ritual pengendalian hama dan 
penyakit tanaman maupun manusia.(pudja 
1999:90). 
Fungsi upacara atau Ritual ,sejak 
zaman prasejarah patung mulai dari bentuk yang 
paling sederhana patung difungsikan sebagi 
simbol roh nenek moyang atau media pemujaan 
oleh karenanya banyak ditemukan peninggalan 
patung sederhana yang berasal dari masa 
megalitik pada tempat-tempat suci seperti di 
Pura. Karena arca-arca dinilai mempunyai 
kekuatan sakti, religius magis, maka sampai 
sekarang arca tersebut masih dikeramatkan 
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sesuai dengan kepercayaan masyarakat Bali 
(Widia dkk 1990-1991: 18). 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
dapat diyantakan bawah keberadaan patung 
Dewa Ganesha yang banyak sekali di temukan 
dan hampir tersebar di seluruh wilayah pulau 
Bali, hal ini sesunguhnya merupakan suatu 
petunjuk yang patut kita hargai. Karena 
masyarakat Bali pada masa sebelum masuknya 
pengaruh Hindu teryanta sudah memiliki 
kepercayaan yang cukup kuat.Dibia (2000:3-7), 
menjelaskan untuk memahami suatu karya seni 
yang terkait dengan religi (estetis religius) yang 
juga disebut dengan seni sacral, kita tidak boleh 
lepas dengan ruang fikir ke Hinduan yang ada di 
Bali. Konsep seni dalam ruang fikir manusia 
Hindu Indonesia Khusunyadi Bali sangat terkait 
dengan sifat kemahakuasaan Tuhan yang 
meliputi tiga unsur penting, yaitu Satyam 
(kebenaran), Siwam (kebaikan atau kesucian), 
dan sundaram (keindaan). Cara pandang 
berdasarkan  rumusan ini memperlihatkan 
bawah setiap kesenian Bali, khusunya yang 
berbentuk kesenian ritual, mengandung rasa 
indah (sundaram), mengandung unsur kesucian 
(siwam) sekaligus kebenaran (satyam). 
Kemudiaan sebagai sebuah yajna kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa dan masyarakat 
keseniaan Bali harus melalui proses penyucian 
atau ritualisasi dan dapat 
dipertanggungjawabkan rasa kebenaranya 
menurut tatanan hukum kesemestaan sesuai 
dengan kondisi tempat atau desa, kala, dan 
patra yang berlaku di desa tersebut.keseniaan 
yang berwatak , satyam, siwam, sundaram, 
mengandung pemaknaan rasa keindahan dan 





Ganesha adalah salah satu Dewa yang 
dipuja umat Hindu dalam manifestasinya 
sebagai pemberi kebijaksanaan ilmu 
penegetahuan dan penetralisir unsur-unsur 
negative yang ada dalam kosmis. Ganesha 
sebagai manifestasi Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa yang merupakan sumber ispirasi yang 
mendasari kreativitas umat Hindu dalam 
mewujudkan kerinduannya terhadap tuhan. 
Oleh karena itu, penepatan patung Dewa 
Ganesha perlu mempertimbangkan kaidah-
kaidah tata ruang  (mandala) menurut etika-
religius Hindu hagar penepatan patung Ganesha 
memiliki makna dan fungsi. Ganapatyam adalah 
nama pusat pemujaan yang memuja Ganapati 
sebagai kebenran yang utama. Ganapatya 
memuja Ganapati dengan berbagai cara, sebagai 
dewa dari kelima unsur, sebagai manifestasinya 
Saguna dari kebenaran yang tertinggi, sebagai 
symbol dari suara om dari Brahman. Saat 
memuja Ganapati sebagai Yang Maha Agung, 
Ganapatya menganggap bahwa pemujaan 
terhadap para dewa lainnya. Dalam tubuh mistis 
Ganesha (kebenaran yang tertinggi). Pusarnya 
adalah Brahman ( sang pencipta) wajahnya 
adalah wisnu, matanya adalah Rudra, sisi 
kirinya adalah Sakti, sisi kanan adalah Surya 
dan jiwanya adalah kesenangan, kata 
Ganapatya. Keanggungan Ganapati sangat 
dipuja dalam semua sistem pemujaan karena 
Dewa Ganesha dianggap sebagai dewa 
penghancur segala rintangan dan 
menganugrahkan keberhasilan dalam semua 
kondisi atau usaha. 
Secara teologis, pemasangan patung 
Dewa Ganesha pada rumah-rumah masyarakat 
Hindu di Bali, bermakna dari manifestasi peran 
Ganesha yang cukup sukses sebagai penjaga 
Dewi Parvati mandi, termasuk penjagaan dari 
Dewa Siwa, orang tuannya sendiri. Masyarakat 
Hindu menyakini bahwa dengan pemasangan 
patung Ganesha sebagai dewa penjaga, dapat 
terhindar dari berbagai mara bahaya dan 
rintangan. Secara teologis, Ganesha diyakini 
sebagai pewujudan Siwa yang senantiasa 
memberikan pengayoman, kesejahteraan dan 
perlindungan bagi umat manusia, maka patung 
Ganesha tidak layak ditempatkan pada 
pekarangan rumah karna sebagai manifestasi 
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Dewa Siwa yakni dewa utama dalam mitologi 
agama Hindu, maka Ganesha adalah dewa yang 
memiliki sifat suci. Sebaiknya patung Ganesha 
diletakan pada tempat suci. Terkait penepatan 
patung Ganesha Sudiana menyebutkan jika 
umat Hindu ingin melakukan pemujaan 
terhadap Dewa Ganesha dengan memasang 
patung Ganesha harus ditempatkan di tempat 
yang suci yakni di diareal pemerajan tempatnya 
berdampingan dengan pelinnggih angglurah 
yang berada di bucu kaja kauh( sisi barat laut). 
Ketentuan ini dikatakan Sudiana dalam lontar 
Ganapati, dimana dalam lontar tersebut 
disebutkan jika penepatan patung Ganesha di 
dalam rumah harus berada di areal utamaning 
mandala dan menjaga dari sisi barat laut.’’ 
Sehingga jika umat ingin memuja Dewa 
Ganesha, hendaknya patungnya ditempatkan 
pada sisi barat laut, dan patung itu bisa 
difungsikan sebagai sarana pemunjaan, 
sehingga bisa dilakukan ritual penyucian yaitu 
pasupati. 
Selain cerminan tentang pemahaman 
Dewa Ganesha yang dikaitkan dengan 
pelaksanaan dalam tradisi dalam keagamaan 
dan pengetahuan dalam masyarakat 
Bali,penggambaran Dewa Ganesha banyak 
dituangkan atau di tulis dalam kesusatraan  
lontar-lontar yang ada di Bali. Seperti dalam 
lontar Ganapati tattwa menggisahkan 
bagaimana percakapan dewa Siwa dengan 
putranya yaitu Ganesha atau Ganapati. Dalam 
Ganapati Tattwa Ganesha atau Ganapati bisa 
dipuja untuk kepentinggan pengelukatan. Tata 
cara beserta mantram yang diucapkan oleh 
pemimpin ritual yang menyelenggarakan 
penggelukatan Ganapati, adalah sama dengan 
pelaksanaan ritual pengendalian hama dan 
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